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Indikator Pencapaian
Kompetensi dan Tujuan
Pembelajaran
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Indikator Pencapaian Kompetensi ??

IndikRator pencapaian Rompetensi adalah perilakRu yang
dapat diukur dan/atau diobservasi untuk menunjukkan
Retercapaian Rompetensi dasar tertentu yang menjadi
acuan penilaian mata pelajaran




Indikator Pencapaian Kompetensi
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Indikator pencapaian
Rompetensi dirumuskan
dengan menggunakan kata
Rerja operasional yang
dapat diuRur, yang mencakup
pengetahuan, sikap, dan
Reterampilan
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Indikator pencapaian
Rompetensi merupakan
rumusan kemampuan yang
harus dilakukan atau
ditampilkan oleh siswa untuk
menunjukkan Retercapaian
Rompetensi dasar (KD).

indikator pencapaian
Rompetensi merupakan toloR
ukur Retercapaian suatu KD.
Hal ini sesuai dengan maksud
bahwa indikator pencapaian
kRompetensi menjadi acuan
penilaian mata pelajaran.



Ketentuan Perumusan Indikator Pencapaian Kompetensi

Tidak menggunakan
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Menggunakan kata | |
kerja operasional
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Memperhatikan karakteristik
Dirumuskan dalam - ! __ : mata pelajaran, potensi dan
kalimat yang simpel, | \ kebutuhan peserta didik,
rmmm—————— N jelas dan mudah | | sekolah,masyarakat, pmm—mmm———— ~
1 dipahami | | lingkungan/ daerah I



KARAKTERISTIK KOMPONEN KOMPETENSI
PENDIDIKAN KEWARGANEGARAAN

1) CIVIC KNOWLEDGE
2 CIVIC SKILL
- COGNITIVE SKILLS

— PARTICIPATORY SKILLS
3 CIVIC DISPOSITIONS




Contoh Indikator Pencapaian Kompetensi

Kelas X: KI-3 KD 3.7
Menganalisis indikator ancaman terhadap negara dalam membangun
integrasi nasional dengan bingkai BhinnekaTunggal Ika.

3.7.1 Menjelaskan Ronsep integrasi nasional

3.7.2 Menjelaskan faktor-faktor penyebab disintegrasi

3.7.3 Menjelaskan makna bhineka tunggal ika

3.7.4 Menganalisis indiRator ancaman terhadap negara dalam
membangun integrasi nasional dengan bingRai
BhinnekaTunggal Ika.




Contoh Indikator Pencapaian Kompetensi

Kelas X: KI-4 KD 4.7
Menyaiji hasil analisis tentang indikator ancaman terhadap negara dalam
membangun integrasi nasional dengan bingkai Bhinneka Tunggal Ika.

4.7.1 Menyusun makalah dengan tema ancaman....
4.7.2 Mempresentasikan hasil analisis...
4.7.3 Menyimpulkan hasil analisis...
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“Tujuan pembelajaran (instructional objective) adalah perilaku
hasil belajar yang diharapkan terjadi, dimiliki, atau dikuasai oleh
peserta didik setelah mengikuti kegiatan pembelajaran tertentu.

Atau bisa juga sebagai tujuan perilaku yang hendak dicapai atau
yang dapat dikerjakan oleh peserta didik sesuai kompetensi”




Manfaat Tujuan Pembelajaran

Tujuan

Pembelajaran

Memudahkan dalam

mengkomunikasikan maksud Membantu memudahkan guru
Regiatan belajar mengajar kepada ] 3 menentukan Regiatan belajar dan
siswa, sehingga siswa dapat media pembelajaran

melakukan perbuatan belajarnya
secara lebih mandiri

Memudahkan guru memilih dan 2 4 Memudahkan guru mengadakan
menyusun bahan ajar penilaian



Ketentuan merumuskan Tujuan Pembelajaran

A (Audience)

AUDIENCE

menunjukkan Repada

7 siapa tujuan
\ S pembelajaran tersebut

ditujukan

/ BEHAVIOR
€ Perilaku yang
N ditunjuRkan oleh siswa

(Q> B (Behavior)

C (Conditions) %}

CONDITIONS

Kondisi Ketika siswa \
menunjukkan —_—
kRemampuan atau /

perilaku yang akan
diamati

DEGREE
Cakupan/ tingkat

pencapaian \
pengetahuan baru > /
,Sikap,dan -

kReterampilan yang
harus dikuasai.

D (Degree)
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A “"AUDIENCE"

Tujuan pembelajaran terpusat pada apa yang harus diketahui dan mampu
dilakRukRan oleh peserta didik setelah mengikuti proses pembelajaran, bukan
pada apa yang dilakukan oleh guru, maka sangat penting untuk
menyatakan secara jelas siswa yang menjadi sasaran—sebagai contoh,

“peserta didik kRelas X.” Anda juga boleh menggunakan frase, “ peserta didik
dapat ..."




B “BEHAVIOR”

1. Inti dari tujuan pembelajaran
adalah Rata Rerja yang
menggambarkan Remampuan
yang harus dimiliki siswa setelah
mengikuti  pembelajaran.  Kata
Rerja yang digunakan haruslah
Romunikatif dan  menunjukkan
perilaku yang teramati (observable)

3. ARkan

lebih  baik jika anda
menggunakan Rata Rerja yang

lebih operasional, misalnya
mendefinisikan, mengelompokkan
dan mendemonstrasikan

2. Apa yang dapat dilakukan siswa
setelah mengikuti proses
pembelajaran? Untuk
mengetahuinya, anda tidakR boleh
menggunakan istilah yang samar,
seperti mengetahui dan
memahami

4. Kata Rerja-kRata Rerja tersebut
menunjukkan performance yang
lebih teramati. Kata-kRata Rerja
yang lain misalnya, “menyatakan
pendapat”, “menuliskan”,
‘mem




C “CONDITIONS”
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Unsur terakhir dari tujuan pembelajaran adalah pernyataan yang menunjukRan standar atau Rriteria dari behaviour
yang akan dinilai. Kriteria tersebut dapat dinyatakan dalam angka, misalnya Diberikan peta konsep siswa dapat
menjelaskan tugas dan fungsi Lembaga-Lembaga negara minimal 5 lembaga negara

Kriteria yang dicantumRkan dapat pula berupa batas waktu (waktu maksimal yang diperbolehkan), proporsi jawaban
benar, rentang akurasi, maupun standar secara Rualitatif, misalnya “dengan urut”. Contoh lain dari Rriteria misalnya,
“Tanpa menggunakan bantuan referensi, siswa dapat menulis essay tentang faktor pendukung integrasi nasional
minimal 1000 katd'

Perlu ditekankan, bahwa ABCD adalah milik tujuan pembelajaran, baik proses maupun produk. Tidak boleh
mencampuradukRan proses dengan produkR dalam menuliskan tujuan pembelajaran. Apabila condition-nya berupa
proses, maka behaviour yang dinilai juga dilakuRan saat proses pembelajaran. Oleh Rarenaritu, penilaian-behaviour
untuk tujuan pembelajaran yang berupa proses biasa dilakukan dengan<non-tes (lembar observasi). Tujuan
pembelajaran yang berupa proses misalnya, “diberikan berbagai macam_artikel, siswa dapat mengelompoRkRannya ke

dalam 2 kelompok besar faktor pendukRung dan penghambat integrasishasional secara kRelompoR.”

D “DEGREE"
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Diberikan peta konsep siswa dapat menjelaskan tugas dan f | kembaga-
Lembaga negara minimal 5 lembaga negara O
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C: Diberikan peta Ronsep

A: siswa

B: dapat menjelaskan tugas dan fungsi Lembaga-Lembaga negara
D: minimal 5 lembaga negara
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3.7.1 Menjelaskan konsep integrasi nasional 0 1
3.7.2 Menjelaskan faktor-faktor penyebab disintegrasi

3.7.3 Menjelaskan makna bhineka tunggal ika

3.7.4 Menganalisis indikator ancaman terhadap negara dalam membangun integrasi nas naIO
dengan bingkai BhinnekaTunggal Ika.




4.7.1 Menyusun makalah dengan tema ancaman.... . . 1
4.7.2 Mempresentasikan hasil analisis... O
@)

4.7.3 Menyimpulkan hasil analisis...

A:
B:
C:
D:
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TUJUAN PEMBELAJARAN ..
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e Selain hal-hal di atas, perlu diperhatikan bahwa tujuan pembelajaran
sangat erat Raitannya dengan penilaian hasil belajar. Hasil belajar secara
umum terdiri dari ranah Rognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotor.
Apabila seorang guru menginginkan untuk mengetahui hasil belajar pada
tiga domain tersebut, maka perlu mencantumRkan tujuan pembelajaran
untuk kRetiga domain tersebut. Kesalahan yang sering terjadi adalah, guru
mencantumkan penilaian untuk lebih dari satu domain, tetapi tujuan
pembelajarannya hanya satu domain (biasanya kognitif saja).

e Sebagaimana diketahui, tujuan pembelajaran berupa produk dan proses.

Misalnya domain Rognitif, dapat memiliki tujuan pembelajaran yang
berupa proses dan produk. \




Tujuan Pembelajaran

Manakala tujuan pembelajaran mencakup proses maupun produR, makRa penilaian juga ditujukan pada
Reduanya. Dengan demikian, ada penilaian proses dan penilaian produR. Penilaian proses untuk
keterampilan proses biasa menggunakan non-tes melalui lembar observasi, sedangkan penilaian produk
biasanya menggunakan tes melalui soal-soal tes. Perlu ditekankan, bahwa keterampilan proses

merupakan domain kognitif, bukan psikomotor.

Domain afektif juga bisa memiliki dua penilaian, yakni saat proses pembelajaran maupun setelah proses
pembelajaran sebagai produk. Sebagai contoh, seorang guru ingin melihat pengaruh strategi guided
discovery pada siRap siswa. Maka selama proses pembelajaran, guru mengamati perilakRu siswa yang
menunjukkan sikap positif terhadap proses pembelajaran, guru, ataupun materi pembelajaran. Perlu
diperhatikan, bahwa mengukur domain afektif tidak selalu menggunakan angket, tetapi juga dapat
menggunakan lembar observasi dengan mengamati indikator sikap positif yang muncul saat proses
pembelajaran. Adapun angket, biasa dilakukan untuk mengukur produk afektif, yakni setelah mengikuti

proses pembelajaran.
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Persamaan dan Perbedaan IPK dengan Tuj O
Pembelajaran

Persamaan

persamaan dari indikator
pencapaian Rompetensi
dan tujuan pembelajaran
adalah pada fungsi
Reduanya sebagai acuan
arah proses dan hasil
pembelajaran

Perbedaan

perbedaan dari indikator pencapaian
Rompetensi dan tujuan pembelajaran
adalah bahwa kemampuan yang
dirumuskan pada indikator
pencapaian Rompetensi merupakan
target pencapaian kemampuan
individu siswa sedangkan
Remampuan yang dirumuskan pada
tujuan pembelajaran merupakan
target pencapaian kemampuan
siswa secara RoleRtif
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